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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
mahasiswa melalui implementasi Islamic Math Character dan 
menjelaskan apakah penerapan Islamic Math Character dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus II. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model spiral, yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi di setiap siklus. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang mengambil 
mata kuliah Kalkulus II. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada penguasaan materi fungsi setelah 
penerapan Islamic Math Character. Pada tahap pra-tindakan, nilai rata-
rata penguasaan belajar mahasiswa hanya mencapai 63,79 dengan 
persentase kelulusan sebesar 31,11%. Pada siklus pertama, rata-rata 
nilai penguasaan belajar mahasiswa meningkat menjadi 70,33 dengan 
persentase kelulusan sebesar 67,79%. Selanjutnya, pada siklus kedua, 
nilai rata-rata penguasaan belajar mahasiswa mencapai 76,44 dengan 
persentase kelulusan mencapai 100%. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa penerapan Islamic Math Character mampu meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan secara 
signifikan. 

This research aimed to describe student learning outcomes through the 
implementation of Islamic Math Character and to determine whether the 
application of Islamic Math Character can improve student learning 
outcomes in the Calculus II course. This research employed classroom 
action research using a spiral model, consisting of planning, action, 
observation, and reflection in each cycle. The research subjects were 
students of the Mathematics Education department enrolled in the 
Calculus II course. The results showed a significant improvement in 
student mastery of function material after the application of Islamic Math 
Character. In the pre-action stage, the average student mastery score was 
only 63.79, with a mastery percentage of 31.11%. In the first cycle, the 
average mastery score increased to 70.33, with a mastery percentage of 
67.79%. Furthermore, in the second cycle, the average mastery score 
reached 76.44, with a mastery percentage of 100%. This improvement 
demonstrates that the implementation of Islamic Math Character can 
significantly enhance students' understanding of the material taught. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Keberhasilan dunia Pendidikan  pada abad ke-21 sangat dipengaruhi oleh sejauh mana 
Pendidikan mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan yang tepat untuk menguasai 
berbagai aspek seperti kekuatan, kecepatan, kompleksitas, dan ketidakpastian. Di tengah dunia 
yang terus berubah dengan cepat, siswa harus dibekali dengan kemampuan untuk menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks dan tak terduga. Hal ini memerlukan pendekatan 
Pendidikan yang holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada 
pengembangan karakter. Pengembangan Pendidikan berbasis karakter menjadi salah satu 
solusi untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, 
serta tanggung jawab sosial yang tinggi (Nisa’, 2015). Pendidikan karakter bertujuan untuk 
membangun fondasi moral dan etika yang kuat sehingga siswa tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki integritas yang tinggi dalam menjalani kehidupan di tengah 
masyarakat. Keberhasilan dunia Pendidikan pada abad ke-21 akan tergantung sejauh mana 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang tepat untuk menguasai kekuatan, 
kecepatan, kompleksitas, dan ketidakpastian. Ketiganya saling berhubungan satu dengan yang 
lain, termasuk pengembangan Pendidikan yang berbasis karakter (Nisa’, 2015). Komitmen 
nasional tentang pentingnya Pendidikan karakter secara impresif tertuang dalam tujuan 
Pendidikan Nasional sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2010 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang tersebut ditegaskan, Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Komitmen nasional terhadap pentingnya Pendidikan karakter telah diatur secara 
impresif dalam tujuan Pendidikan Nasional. Hal ini tercantum jelas dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2010 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-Undang ini menegaskan 
bahwa Pendidikan nasional memiliki fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter bangsa yang bermartabat. Pendidikan diharapkan mampu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dengan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Selain itu, Pendidikan juga bertujuan 
untuk membentuk generasi yang sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung 
jawab sebagai warga negara yang demokratis. Fokus ini menegaskan bahwa Pendidikan tidak 
hanya tentang penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter yang 
tangguh dan bermoral (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2010). Pengembangan 
karakter dalam dunia Pendidikan sangat penting untuk menyiapkan generasi yang mampu 
bersaing di era globalisasi. Karakter yang kuat akan membantu siswa menghadapi berbagai 
tantangan dan perubahan yang terjadi secara cepat di dunia kerja dan masyarakat. Pendidikan 
karakter tidak hanya dilakukan melalui mata pelajaran khusus, tetapi harus diintegrasikan ke 
dalam seluruh aspek Pendidikan. Setiap guru, dosen, dan tenaga pendidik harus terlibat aktif 
dalam membentuk karakter siswa melalui keteladanan, pembelajaran interaktif, serta 
penanaman nilai-nilai positif di setiap kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan teori 
Pendidikan karakter yang menekankan pentingnya peran lingkungan Pendidikan dalam 
membentuk kepribadian siswa (Lickona, 1991). 

Pendidikan karakter di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan, 
terutama setelah adanya komitmen dari pemerintah untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral 
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dan etika dalam kurikulum Pendidikan. Seiring dengan perubahan kurikulum, berbagai 
program dan kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa mulai diterapkan di 
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi. Program-program ini mencakup kegiatan 
ekstrakurikuler, pelatihan keterampilan hidup, hingga pembelajaran berbasis proyek yang 
bertujuan untuk membentuk karakter tangguh dan mandiri. Para peneliti dan praktisi 
Pendidikan terus mendorong pentingnya Pendidikan karakter sebagai bagian integral dari 
sistem Pendidikan modern (Suyanto, 2013). Salah satu tantangan utama dalam penerapan 
Pendidikan karakter adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang konsep dan 
implementasi yang tepat. Banyak sekolah yang masih menganggap Pendidikan karakter 
sebagai tanggung jawab tambahan yang harus diselesaikan di luar pembelajaran akademik. 
Padahal, Pendidikan karakter seharusnya menjadi bagian integral dari seluruh proses 
Pendidikan. Penerapan Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pemahaman yang 
menyeluruh tentang nilai-nilai yang ingin ditanamkan dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru perlu dilatih untuk dapat menjadi 
fasilitator dalam proses pembentukan karakter siswa, bukan hanya sebagai pengajar mata 
pelajaran (Lickona, 1991). 

Meskipun Pendidikan karakter telah menjadi fokus penting dalam kebijakan Pendidikan 
nasional, masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam implementasinya. Salah satu 
tantangan utama adalah bagaimana mengukur keberhasilan Pendidikan karakter. Berbeda 
dengan aspek akademik yang dapat diukur melalui nilai ujian atau tugas, Pendidikan karakter 
memerlukan pendekatan penilaian yang lebih holistik. Penilaian Pendidikan karakter harus 
melibatkan berbagai aspek, seperti observasi perilaku, refleksi diri siswa, serta umpan balik 
dari guru dan teman sebaya. Penelitian menunjukkan bahwa penilaian yang komprehensif dan 
berkelanjutan dapat membantu memantau perkembangan karakter siswa secara lebih akurat 
(Narvaez & Lapsley, 2009). Selain itu, Pendidikan karakter juga memerlukan dukungan 
kebijakan yang kuat dari pemerintah dan lembaga Pendidikan. Pemerintah perlu memberikan 
panduan yang jelas tentang bagaimana Pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam 
kurikulum, serta menyediakan pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik. Sementara itu, 
lembaga Pendidikan harus memiliki komitmen yang tinggi untuk menerapkan Pendidikan 
karakter secara konsisten dan menyeluruh. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 
Pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh komitmen dari pihak sekolah dan dukungan yang 
diberikan oleh pemerintah (Berkowitz & Bier, 2006). 

Pengembangan Pendidikan karakter juga harus disesuaikan dengan konteks budaya dan 
nilai-nilai lokal. Di Indonesia, Pendidikan karakter harus mencerminkan nilai-nilai Pancasila, 
yang menjadi dasar negara dan panduan moral bagi masyarakat. Nilai-nilai seperti gotong 
royong, keadilan sosial, dan persatuan harus menjadi landasan utama dalam Pendidikan 
karakter di Indonesia. Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam Pendidikan karakter tidak hanya 
akan membentuk siswa menjadi individu yang bermoral, tetapi juga memperkuat identitas 
nasional di tengah globalisasi (Suyanto, 2013). Pendidikan karakter yang efektif juga harus 
berbasis pada prinsip-prinsip pedagogi yang tepat. Pendidikan karakter bukan hanya tentang 
memberikan ceramah atau mengajarkan teori moral, tetapi tentang menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa. Guru harus mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai positif, seperti kerja sama, toleransi, 
dan tanggung jawab. Pembelajaran berbasis pengalaman, di mana siswa terlibat langsung 
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dalam kegiatan yang mendukung pengembangan karakter, telah terbukti menjadi salah satu 
metode yang paling efektif dalam Pendidikan karakter (Kolb, 1994). 

Islam adalah agama yang dirancang oleh Allah SWT untuk umat manusia dalam berbagai 
situasi, baik dari segi ruang, waktu, maupun kondisi. Sifat ajaran Islam yang universal ini 
memungkinkan nilai-nilainya relevan di setiap era dan untuk semua manusia yang bersedia 
menerima kebenaran tersebut. Konsep ini menjelaskan bahwa Islam bukan hanya agama yang 
bersifat ritualistik, tetapi juga memberikan pedoman kehidupan secara menyeluruh, 
mencakup aspek sosial, ekonomi, politik, dan moral. Islam hadir sebagai solusi bagi berbagai 
masalah kemanusiaan, dengan tuntunan yang tidak terbatas oleh waktu atau tempat, dan ini 
menjadikan Islam relevan di segala zaman dan kondisi. Salah satu nilai utama yang ditekankan 
dalam ajaran Islam adalah pentingnya keseimbangan antara iman dan akal. Rasulullah SAW 
menekankan bahwa "ad-diinu huwa al-‘aqlu laa diina laa ‘aqla lahu," yang berarti agama 
sejalan dengan akal sehat, dan seseorang yang tidak menggunakan akalnya dianggap tidak 
beragama. Ini menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai akal manusia sebagai alat untuk 
memahami kebenaran. Dalam pandangan Islam, iman bukanlah sesuatu yang harus diterima 
begitu saja tanpa pemahaman atau pemikiran, melainkan harus melalui proses refleksi 
intelektual yang mendalam. 

Islam tidak memisahkan antara iman dan akal. Keduanya saling mendukung dan 
memperkuat. Akal membantu manusia untuk memahami wahyu dan petunjuk yang diberikan 
Allah, sementara iman membimbing akal agar tetap berada di jalan yang benar. Dengan kata 
lain, akal dalam Islam bukanlah sekadar instrumen untuk berpikir secara rasional, tetapi juga 
sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada Allah. Akal digunakan untuk merenungkan 
ciptaan Allah dan memahami tanda-tanda kebesaran-Nya yang tersebar di alam semesta. 
Pentingnya penggunaan akal dalam Islam juga tercermin dalam Al-Qur'an, di mana Allah sering 
kali mengajak manusia untuk berpikir, merenung, dan menggunakan akalnya. Ayat-ayat Al-
Qur'an penuh dengan seruan agar manusia menggunakan akal dan pemahamannya untuk 
mencari kebenaran. Misalnya, dalam surah Al-Baqarah ayat 164, Allah berfirman bahwa di 
dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam, serta segala sesuatu yang ada 
di dunia ini terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang berakal. Ini 
menegaskan bahwa manusia yang berakal akan menemukan kebenaran melalui observasi dan 
refleksi yang mendalam atas ciptaan Allah. 

Namun, Islam juga mengingatkan bahwa akal manusia memiliki keterbatasan. Meskipun 
akal adalah karunia yang sangat berharga, manusia tidak bisa memahami semua hal hanya 
dengan akalnya. Ada aspek-aspek dari kehidupan dan keberadaan yang melampaui 
kemampuan rasional manusia, dan di sinilah peran wahyu menjadi sangat penting. Wahyu 
adalah petunjuk dari Allah yang melengkapi dan membimbing akal manusia. Dengan wahyu, 
manusia mampu memahami hal-hal yang berada di luar jangkauan akalnya, seperti hakikat 
penciptaan, kehidupan setelah mati, dan tujuan akhir dari eksistensi manusia. Rasulullah SAW 
juga menekankan bahwa orang yang tidak menggunakan akalnya dengan baik dianggap tidak 
beragama. Hal ini berarti bahwa seseorang yang tidak merenungkan dan tidak berusaha 
memahami ajaran agama dengan akalnya sama saja dengan mengabaikan peran akal yang 
diberikan oleh Allah. Islam mengajarkan bahwa setiap individu bertanggung jawab untuk 
menggunakan akalnya dalam mencari kebenaran, baik dalam hal-hal duniawi maupun 
ukhrawi. 
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Dalam praktiknya, penggunaan akal dalam Islam melahirkan tradisi intelektual yang 
kaya. Pada masa keemasan Islam, para ilmuwan Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-
Ghazali menggunakan akal dan nalar mereka untuk mengembangkan berbagai disiplin ilmu, 
termasuk filsafat, kedokteran, matematika, dan teologi. Mereka percaya bahwa ilmu 
pengetahuan adalah sarana untuk memahami alam semesta dan, pada akhirnya, mendekatkan 
diri kepada Allah. Mereka juga meyakini bahwa ilmu pengetahuan tidak bertentangan dengan 
agama, melainkan saling melengkapi. Dalam konteks Pendidikan, Islam menekankan 
pentingnya pengembangan akal sebagai bagian dari pembentukan karakter yang baik. 
Pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada transmisi pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Tujuannya adalah agar setiap individu 
mampu menggunakan akalnya untuk memahami ajaran agama, memecahkan masalah, dan 
berkontribusi bagi kebaikan umat manusia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diangkat penelitian tentang implementasi Islamic 
Math Character dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dipandang penting dan 
menarik dalam rangka reorientasi menumbuhkan kesadaran sikap dan kemampuan 
memahami konsep matematika melalui proses pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, Islamic 
Math Character dipandang sebagai paradigma baru dalam pembelajaran matematika yang 
diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran matematika yang bermakna dan hasil belajar 
mahasiswa yang memuaskan. Sebagian kecil yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran matematika dengan menerapkan Islamic Math Character yaitu penerapan 
konsep fungsi yang dihubungkan dengan karakter Islam. Penerapan konsep fungsi merupakan 
salah satu contoh karakteristik matematika yang bertumpu pada kesepakatan. Kesepakatan 
dalam matematika memberikan arah kesadaran tentang berbagai kesepakatan-kesepakatan 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan pembelajaran Islamic Math Character dalam 
pembelajaran matematika merupakan salah satu bentuk pembelajaran dalam Pendidikan  
karakter yang disebut sebagai pembelajaran reflektif.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan  Matematika Universitas Islam 
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Sumatera Utara, Indonesia, pada 
mata kuliah Kalkulus III tahun akademik 2023/2024. Dalam konteks ini, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan (action research), yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata kuliah tersebut. Penelitian ini mengadopsi model penelitian 
tindakan kelas dengan pendekatan spiral, yang memungkinkan peneliti untuk melakukan 
refleksi dan perbaikan berkelanjutan dari setiap siklus ke siklus berikutnya. Setiap siklus 
dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap penting, yaitu perencanaan (planning), 
tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Tahap perencanaan 
mencakup penentuan strategi pembelajaran yang akan diterapkan, yang disusun berdasarkan 
analisis awal tentang kondisi kelas dan kebutuhan mahasiswa. Setelah rencana disusun, tahap 
tindakan dilaksanakan, di mana metode pembelajaran yang telah direncanakan 
diimplementasikan dalam kelas. Selama tahap ini, peneliti melakukan pengamatan untuk 
mengumpulkan data tentang proses pembelajaran dan respons mahasiswa. Tahap 
pengamatan ini sangat penting untuk menilai efektivitas tindakan yang telah diambil. Data 
yang diperoleh dari pengamatan ini akan digunakan dalam tahap refleksi, di mana peneliti 
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menganalisis hasil yang dicapai dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan 
untuk siklus berikutnya. 

Dengan menggunakan pendekatan spiral, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil 
akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berlangsung. Setiap siklus memberikan 
kesempatan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian, sehingga hasil yang diperoleh 
dapat lebih optimal. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dasar penelitian tindakan yang 
menekankan pentingnya refleksi dan evaluasi berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Melalui metode ini, diharapkan mahasiswa dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih baik tentang konsep-konsep kalkulus dan meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan mata kuliah tersebut. Dari 
penelitian ini, diharapkan akan diperoleh temuan-temuan yang signifikan tentang bagaimana 
penerapan metode pembelajaran tertentu dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
mahasiswa dalam Kalkulus III. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 
kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran di Program Studi Pendidikan  
Matematika, sehingga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan 
menyenangkan bagi mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa melalui pembelajaran reflektif melalui 
penerapan Islamic Math Character dalam pembelajaran matematika, mahasiswa dapat 
merefleksikan materi yang dikaji ke dalam bentuk kehidupan harian mereka. Ketika materi 
yang dikaji ini direfleksikan, maka ada nilai yang dapat dikuatkan bagi mahasiswa, seperti nilai 
bertanggung jawab dan menerima konsekuensi-konsekuensi yang terjadi secara tepat. 
Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran reflektif yang mengintegrasikan Islamic Math 
Character dalam pendidikan matematika terbukti memberikan dampak positif bagi 
mahasiswa. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memahami konsep-konsep 
matematika, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan nilai-nilai moral dan etika yang 
terkandung dalam ajaran Islam. Dengan merefleksikan materi matematika ke dalam konteks 
kehidupan sehari-hari, mahasiswa dapat melihat relevansi dan aplikasi praktis dari apa yang 
mereka pelajari. Hal ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan membantu mahasiswa 
untuk menginternalisasi pengetahuan yang didapat. 

Penerapan nilai-nilai seperti bertanggung jawab dan menerima konsekuensi membantu 
mahasiswa memahami pentingnya integritas dalam belajar. Ketika mereka belajar untuk 
mengambil tanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka, ini membentuk karakter 
yang lebih baik dan meningkatkan sikap positif dalam belajar dan kehidupan sosial. Proses 
refleksi mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis tentang materi yang dipelajari. Mereka 
dituntut untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan matematika dalam 
berbagai situasi, yang tidak hanya bermanfaat untuk akademis tetapi juga untuk kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran yang mengintegrasikan karakter Islam dalam matematika juga 
membangun kesadaran sosial di kalangan mahasiswa. Mereka diharapkan dapat lebih peka 
terhadap lingkungan sekitar dan mampu menggunakan pengetahuan matematika untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat. Dengan menerapkan pembelajaran 
reflektif berbasis Islamic Math Character, mahasiswa tidak hanya belajar matematika sebagai 
disiplin ilmu, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter yang akan membimbing mereka 
dalam kehidupan. Melalui proses ini, diharapkan mahasiswa dapat menjadi individu yang tidak 
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hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu 
berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan Islamic Math Character dalam 
pembelajaran matematika ini dilakukan secara bertahap dengan harapan mahasiswa dapat 
memiliki pemahaman terhadap makna dan nilai yang terkandung dalam materi yang dikaji. 
Pemahaman yang dimaksud mulai dari kemampuan untuk menjelaskan mengena i apa kaitan 
antara materi dengan makna, menyadari mengenai adanya kekuasaan di luar manusia, 
termotivasi untuk melakukan sesuatu dari hasil pemahamannya terhadap makna/nilai yang 
dipelajari, mau mempraktikkan nilai/makna yang dia pahami dalam kesehariannya, menjadi 
teladan bagi orang-orang di lingkungan terdekatnya, dan mau mengajak orang-orang 
terdekatnya untuk melakukan makna/nilai yang dia pelajari. Pelaksanaan pembelajaran 
melalui penerapan Islamic Math Character dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan 
pendekatan bertahap, agar mahasiswa dapat memahami makna dan nilai yang terkandung 
dalam materi yang dikaji dengan lebih mendalam. Langkah awal dalam proses ini adalah 
memberikan penjelasan yang jelas mengenai hubungan antara materi matematika dan nilai-
nilai yang diajarkan dalam Islam. Diharapkan mahasiswa tidak hanya memahami konsep-
konsep matematika, tetapi juga menyadari bahwa ada kekuasaan yang lebih besar di luar diri 
mereka, yang memberikan makna pada setiap pembelajaran. Kesadaran ini penting untuk 
membentuk karakter mahasiswa agar lebih menghargai proses belajar sebagai bagian dari 
upaya mereka dalam meningkatkan pengetahuan dan kualitas diri. 

Selain itu, pembelajaran juga bertujuan untuk memotivasi mahasiswa untuk mengambil 
tindakan berdasarkan pemahaman yang telah mereka peroleh. Misalnya, setelah mereka 
memahami nilai-nilai seperti kejujuran dan tanggung jawab dalam konteks matematika, 
mahasiswa diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sehari-hari 
mereka. Proses ini tidak hanya berhenti pada pemahaman teoretis, tetapi juga mencakup 
praktek nyata yang menunjukkan implementasi nilai-nilai tersebut. Dengan cara ini, 
mahasiswa diharapkan dapat menjadi teladan bagi orang-orang di sekitar mereka, 
menginspirasi teman-teman, keluarga, dan masyarakat untuk mengadopsi nilai-nilai yang 
sama. Di samping itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki sikap proaktif dalam 
menyebarluaskan nilai-nilai yang telah mereka pelajari kepada orang-orang terdekat. 
Misalnya, mahasiswa dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka tentang bagaimana 
nilai-nilai tersebut membantu mereka dalam belajar matematika. Dengan berbagi, mahasiswa 
tidak hanya mengulangi pemahaman mereka, tetapi juga membantu orang lain untuk melihat 
relevansi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Dalam konteks ini, mahasiswa 
berperan sebagai agen perubahan yang mempromosikan nilai-nilai positif dalam masyarakat. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter yang baik. 

Penerapan Islamic Math Character dalam pembelajaran matematika juga melibatkan 
pendekatan reflektif, di mana mahasiswa diajak untuk merenungkan pengalaman belajar 
mereka. Melalui refleksi, mereka dapat mengidentifikasi kemajuan yang telah dicapai serta 
area yang perlu ditingkatkan. Proses ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengevaluasi diri dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana nilai-
nilai yang diajarkan dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan akademis. Selain itu, 
refleksi juga membantu mahasiswa untuk lebih memahami diri mereka sendiri dan bagaimana 
mereka berkontribusi dalam lingkungan sosial mereka. Pada tahap ini, mahasiswa juga dilatih 
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untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran matematika. Mereka diajak untuk tidak hanya mencari jawaban, tetapi juga 
memahami proses yang membawa mereka ke jawaban tersebut. Dengan mengaitkan proses 
berpikir matematis dengan nilai-nilai Islam, mahasiswa dapat mengembangkan sikap 
bertanggung jawab atas tindakan mereka dalam belajar dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam konteks ini, pembelajaran menjadi sarana bagi mahasiswa untuk belajar bukan hanya 
tentang angka dan rumus, tetapi juga tentang bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut 
untuk kebaikan bersama. 

Ketika mahasiswa berhasil mengintegrasikan nilai-nilai dalam pembelajaran 
matematika ke dalam kehidupan sehari-hari, mereka juga akan semakin menyadari 
pentingnya kolaborasi dan kerja sama. Dalam lingkungan belajar, interaksi dengan sesama 
mahasiswa sangat penting untuk memperkaya pengalaman belajar. Melalui diskusi dan kerja 
kelompok, mahasiswa dapat berbagi pandangan dan pemahaman mereka, yang akan 
memperkuat komitmen mereka terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Kerja sama ini juga 
menciptakan suasana belajar yang positif, di mana setiap individu merasa dihargai dan 
didukung untuk berkembang. Selama proses pembelajaran, pengawasan dan evaluasi juga 
perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mahasiswa benar-benar memahami dan 
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Dosen perlu memberikan umpan balik yang konstruktif 
sehingga mahasiswa dapat mengetahui sejauh mana mereka telah berhasil 
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan belajar. Melalui umpan balik ini, 
mahasiswa dapat lebih termotivasi untuk terus belajar dan memperbaiki diri. Dengan 
penilaian yang tepat, mereka akan mampu mengukur kemajuan mereka dan menetapkan 
tujuan baru untuk diri mereka sendiri. 

Selain itu, penerapan Islamic Math Character dalam pembelajaran matematika juga 
membantu mahasiswa untuk mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap orang 
lain. Dengan memahami bahwa ilmu pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari 
dapat digunakan untuk membantu orang lain, mahasiswa dapat termotivasi untuk lebih peduli 
terhadap masyarakat. Misalnya, mereka bisa menerapkan keterampilan matematis mereka 
untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh komunitas mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika bukan hanya untuk kepentingan individu, 
tetapi juga untuk kebaikan masyarakat luas. Secara keseluruhan, penerapan Islamic Math 
Character dalam pembelajaran matematika memberikan manfaat yang signifikan bagi 
mahasiswa. Mereka tidak hanya belajar matematika sebagai suatu disiplin ilmu, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai penting yang akan membentuk karakter mereka di masa depan. 
Proses pembelajaran yang terintegrasi ini membekali mahasiswa dengan keterampilan dan 
sikap yang dibutuhkan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan berkontribusi 
positif dalam masyarakat. Melalui pendidikan yang berbasis nilai, diharapkan mahasiswa 
dapat menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang baik dan penuh integritas. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan reflektif ini, diharapkan bahwa mahasiswa 
dapat mencapai tujuan akademis mereka sambil tetap mempertahankan nilai-nilai moral dan 
etika. Kesadaran akan pentingnya nilai-nilai tersebut dalam konteks pembelajaran akan 
membantu mahasiswa untuk lebih menghargai proses belajar dan memotivasi mereka untuk 
terus berkembang. Ini juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif, di mana semua 
individu merasa memiliki tanggung jawab untuk mendukung satu sama lain dalam mencapai 
kesuksesan. Seiring berjalannya waktu, penerapan Islamic Math Character dalam pendidikan 
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diharapkan dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan lainnya. Dengan menunjukkan hasil 
yang signifikan dalam pembelajaran, diharapkan pendekatan ini dapat diadopsi lebih luas, 
tidak hanya dalam pendidikan matematika tetapi juga dalam disiplin ilmu lainnya. Pendidikan 
yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan pengetahuan akademis akan menciptakan 
generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter. Pendidikan yang berbasis nilai 
seperti ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa secara individu, tetapi juga bagi 
masyarakat secara keseluruhan. Ketika mahasiswa berhasil menerapkan nilai-nilai dalam 
kehidupan sehari-hari, mereka akan menciptakan dampak positif yang lebih luas. Melalui 
interaksi sosial dan kontribusi mereka, mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang 
memperjuangkan keadilan dan kebaikan di lingkungan sekitar. Dengan cara ini, pendidikan 
tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
karakter yang akan mengarahkan mahasiswa untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna 
dan berdampak positif bagi orang lain. 

Dalam jangka panjang, keberhasilan penerapan Islamic Math Character dalam 
pembelajaran diharapkan dapat menginspirasi perubahan dalam paradigma pendidikan. 
Dengan memprioritaskan pengembangan karakter bersama dengan akademik, pendidikan 
dapat menciptakan generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan tetapi juga 
memiliki integritas yang tinggi. Ini adalah langkah penting untuk menciptakan masyarakat 
yang lebih baik, di mana setiap individu berperan aktif dalam membangun lingkungan yang 
harmonis dan sejahtera. Melalui pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai moral dan etika, 
kita dapat berharap untuk mencapai masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang. 
Integrasi sains dan keilmuan Islam adalah sebuah proyek ambisius untuk tidak menyebutnya 
utopia. Proyek islamisasi sains yang syarat dengan nilai akan sangat sulit tercapai karena 
bertentangan dengan dogma sains yang bebas nilai. Untuk itu tawaran dalam tulisan ini adalah 
langkah awal dari integrasi sains dengan implementasi Islamic Math Character. 

Integrasi sains dan keilmuan Islam merupakan sebuah proyek yang ambisius, bahkan 
bisa dianggap sebagai utopia dalam dunia akademis saat ini. Konsep islamisasi sains sering kali 
dihadapkan pada tantangan besar, terutama karena sains yang selama ini kita kenal seringkali 
dipandang sebagai disiplin yang bebas nilai. Dalam konteks ini, nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran Islam sering kali tampak bertentangan dengan prinsip-prinsip objektivitas dan 
netralitas yang menjadi ciri khas metode ilmiah. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam 
mencapai harmonisasi antara pengetahuan ilmiah dan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam 
Islam. Namun, meskipun tantangan ini cukup besar, bukan berarti upaya untuk 
mengintegrasikan sains dengan nilai-nilai Islam tidak dapat dilakukan. Salah satu langkah awal 
yang dapat diambil dalam proyek ini adalah dengan menerapkan konsep Islamic Math 
Character dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini menawarkan sebuah jembatan 
yang memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep matematika dari sudut 
pandang akademis, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai yang mendasari ajaran Islam. 

Implementasi Islamic Math Character dalam konteks pembelajaran tidak hanya berfokus 
pada penguasaan teori dan rumus matematika, tetapi juga membentuk karakter dan 
kepribadian mahasiswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam proses ini, mahasiswa diajarkan 
untuk merenungkan makna dari materi yang dipelajari, sehingga mereka dapat menyadari 
adanya hubungan antara pengetahuan ilmiah dan moralitas. Melalui refleksi ini, mahasiswa 
diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin, 
yang sangat relevan dalam konteks pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, 
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penerapan Islamic Math Character ini juga bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar aktif 
berpartisipasi dalam diskusi dan kolaborasi. Ketika mahasiswa belajar matematika dengan 
menekankan nilai-nilai Islam, mereka tidak hanya belajar untuk mendapatkan nilai akademik 
yang baik, tetapi juga untuk memahami pentingnya bekerja sama dan saling mendukung dalam 
mencapai tujuan bersama. Dengan cara ini, mereka dapat melihat sains sebagai sarana untuk 
berkontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar, bukan hanya sekadar 
pencapaian individual. 

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan integrasi sains dan keilmuan Islam tidak hanya 
menjadi sebuah proyek ambisius, tetapi juga dapat dijalankan secara praktis dalam konteks 
pendidikan. Dengan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana sains 
dan nilai-nilai Islam dapat saling melengkapi, kita dapat menciptakan generasi ilmuwan yang 
tidak hanya cerdas dalam pengetahuan, tetapi juga kaya akan karakter dan moralitas. Ini 
adalah langkah kecil menuju tujuan besar dalam mengintegrasikan sains dengan nilai-nilai 
Islam, yang pada akhirnya dapat menghasilkan kontribusi nyata bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kemanusiaan secara luas. Meskipun jalan menuju integrasi ini tidaklah 
mudah dan penuh tantangan, namun dengan komitmen dan usaha yang berkelanjutan, 
diharapkan hasil yang dicapai akan bermanfaat tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi 
masyarakat secara keseluruhan. Pengintegrasian sains dengan nilai-nilai Islam melalui Islamic 
Math Character adalah langkah penting dalam menciptakan pendidikan yang holistik, di mana 
pengetahuan dan moralitas berjalan beriringan. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya 
menjadi pengguna ilmu pengetahuan, tetapi juga pemegang nilai-nilai moral yang dapat 
membawa dampak positif bagi dunia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa melalui pembelajaran reflektif melalui 
penerapan Islamic Math Character dalam pembelajaran matematika, mahasiswa dapat 
merefleksikan materi yang dikaji ke dalam bentuk kehidupan harian mereka. Ketika materi 
yang dikaji ini direfleksikan, maka ada nilai yang dapat dikuatkan bagi mahasiswa, seperti nilai 
bertanggung jawab dan menerima konsekuensi-konsekuensi yang terjadi secara tepat. 
Pembelajaran reflektif yang mengintegrasikan Islamic Math Character dalam pendidikan 
matematika terbukti memberikan dampak positif bagi mahasiswa. Melalui pendekatan ini, 
mahasiswa tidak hanya memahami konsep-konsep matematika, tetapi juga dapat 
mengaitkannya dengan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam. 
Dengan merefleksikan materi matematika ke dalam konteks kehidupan sehari-hari, 
mahasiswa dapat melihat relevansi dan aplikasi praktis dari apa yang mereka pelajari. Hal ini 
membuat pembelajaran lebih bermakna dan membantu mahasiswa untuk menginternalisasi 
pengetahuan yang didapat. Penerapan nilai-nilai seperti bertanggung jawab dan menerima 
konsekuensi membantu mahasiswa memahami pentingnya integritas dalam belajar. Ketika 
mereka belajar untuk mengambil tanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka, ini 
membentuk karakter yang lebih baik dan meningkatkan sikap positif dalam belajar dan 
kehidupan sosial. 

Proses refleksi mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis tentang materi yang 
dipelajari. Mereka dituntut untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan 
matematika dalam berbagai situasi, yang tidak hanya bermanfaat untuk akademis tetapi juga 
untuk kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang mengintegrasikan karakter Islam dalam 
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matematika juga membangun kesadaran sosial di kalangan mahasiswa. Mereka diharapkan 
dapat lebih peka terhadap lingkungan sekitar dan mampu menggunakan pengetahuan 
matematika untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat. Dengan menerapkan 
pembelajaran reflektif berbasis Islamic Math Character, mahasiswa tidak hanya belajar 
matematika sebagai disiplin ilmu, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter yang akan 
membimbing mereka dalam kehidupan. Melalui proses ini, diharapkan mahasiswa dapat 
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang 
kuat dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. 
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